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SUMMARY  

LATIFA KARUNIA, Evaluation of Pesticide Implementation Horticultural 

Farmers and Its Effect on Pests, Diseases and Natural Enemies in Musi Banyuasin 

Regency (Supervised by SUPARMAN SHK). 
 Pesticides are natural or chemical compounds that act to control pests, 

diseases, and weeds. Farmers’ knowledge related to use of pesticide in agricultural 

practices is still an important concern because it can affect the biodiversity of pests, 

diseases, natural enemies, and neutral insects in the field. The types of pesticides 

that are often used are insecticides, fungicides, and herbicides. For this reason, it is 

necessary to know score the compliance of pesticide use and the category of 

farmer's knowledge, the diversity of insects found, the percentage and intensity of 

pest and disease attack, the relationship between the score of compliance of 

pesticide use of farmers with the percentage and intensity of pest and disease attack. 

The thesis aimed to evaluate the compliance score of pesticide use and the category 

of farmers' knowledge, the diversity of insects found, the percentage and intensity 

of pest and disease attacks, the relationship between the compliance score of 

farmers' pesticide use with the percentage and intensity of pest and disease attacks 

in Musi Banyuasin Regency. 

 The thesis was carried out by surveying and interviewing horticultural crop 

farmers followed by observing the land of the interviewed farmers in Sekayu and 

Lais Districts, Musi Banyuasin Regency. The thesis started from May up to 

November 2023. Interviews were conducted by asking 10 questions from the 

questionnaire, then scoring was carried out to determine the farmer's compliance 

score and categorized followed by land observations to see the population, intensity 

of pests and diseases attacked, and populations of predators, parasitoids, and neutral 

insects, then everything was recorded according to the observation form. After all 

the calculation results were obtained, continued with data analysis using excel and 

r studio. 

 The results of the thesis obtained the average age of farmers aged 31-40 

years is a productive age. The least age of farmers was aged <20/>60. The average 

education of farmers was senior high school (SMA). The least education was junior 

high school (SMP). The average land area used by farmers was 0,25-0,5 ha. The 

least amount of land was <0,25 ha. The most common type of crop grown by 

farmers was chili. The least planted crops were mangosteen, bitter melon, papaya, 

green eggplant, and spinach. 

 The total population of all insects found was 4547. The diversity index of 

all insects found was medium, medium dominance, and depressed community. The 

total population of pests found was 4309. The percentage of Bothrogonia 

ferruginea (Fabricius) (Hemiptera: Cicadelidae) was the largest among others at 

3,78%. The percentage of Riptortus linearis (Fabricius) (Hemiptera: Alydidae) was 

the smallest at 0,22%. The intensity of Planococcus citri (Risso) (Hemiptera: 

Pseudococcidae) was the greatest among others at 2,58% with a mild category. The 

intensity of R. linearis was the smallest at 0,14% with a mild category.  The 

percentage and intensity of chili leaf spot disease by Cercospora capsici were the 

highest among others at 21,22% and 13,69%. The percentage and intensity of 



 

 

 

 

mosaic disease by Bean Common Mosaic Virus (BCMV) were the smallest at 

0,89% and 0,75%.  

The average farmer compliance score was 274,45 with high knowledge 

category. The highest farmer compliance score was 392,5 by Mr. Ahmad Yauzi 

who cultivated oyong with a very high knowledge category. The lowest farmer 

compliance score was 200 by Mr. Andi who cultivated chili with a medium 

knowledge category. The correlation value of percentage and pest intensity attacked 

were -0,51 and -0,37. The correlation value of percentage and disease attacked 

intensity were -0,26 and -0,21. The coefficient of determination of percentage and 

intensity pest attacked were 0,26 and 0,13. The coefficient of determination of pest 

percentage and intensity disease attacked were 0,07 and 0,04. 

From this thesis, it can be concluded that the average age of farmers is aged 

31-40 years is a productive age. The average education of farmers is senior high 

school (SMA). The average land area used by farmers is 0,25-0,5 ha. The most 

common type of crop grown by farmers is chili. The diversity index of all insects 

found is medium, medium dominance, and depressed community. The percentage 

of B. ferruginea is the largest among others at 3,78%. The intensity of P. citri is the 

greatest among others at 2,58% with a mild category. The percentage and intensity 

of chili leaf spot disease by C. capsici are the highest among others at 21,22% and 

13,69%. The average farmer compliance score is 274,45 with high knowledge 

category. The correlation value of percentage and intensity pest attacked are -0,51 

(strong) and -0,37 (sufficient). The correlation value of percentage and intensity 

disease attacked are -0,26 (sufficient) and -0,21 (sufficient). The coefficients of 

determination of percentage and intensity pest attacked are 0,26 (sufficient) and 

0,13 (very weak). The coefficients of determination of percentage and intensity 

disease attacked are 0,07 (very weak) and 0,04 (very weak). 

 

Keywords: Horticultural farmers, Percentage, Intensity, Compliance score, 

Correlation 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

RINGKASAN 

LATIFA KARUNIA, Evaluasi Implementasi Pestisida Petani Tanaman 

Hortikultura dan Pengaruhnya terhadap Hama, Penyakit, dan Musuh Alami di 

Kabupaten Musi Banyuasin (Dibimbing oleh SUPARMAN SHK) 
Pestisida adalah senyawa alami ataupun kimia yang berperan untuk 

mengendalikan hama, penyakit dan gulma. Pengetahuan petani terkait penggunaan 

pestisida dalam praktik pertanian masih menjadi perhatian penting karena dapat 

mempengaruhi mempengaruhi biodiversitas baik hama, penyakit, musuh alami, dan 

serangga netral di lapangan. Jenis pestisida yang sering digunakan adalah 

insektisida, fungisida, dan herbisida. Untuk itu, perlu mengetahui skor kepatuhan 

penggunaan pestisida dan kategori pengetahuan petani, keanekaragaman serangga 

yang ditemukan, persentase dan intensitas serangan hama dan penyakit, hubungan 

antara skor kepatuhan penggunaan pestisida petani dengan persentase dan intensitas 

serangan hama dan penyakit. Tujaun skripsi ini adalah untuk mengevaluasi skor 

kepatuhan penggunaan pestisida dan kategori pengetahuan petani, keanekaragaman 

serangga yang ditemukan, persentase dan intensitas serangan hama dan penyakit, 

hubungan antara skor kepatuhan penggunaan pestisida petani dengan persentase 

dan intensitas serangan hama dan penyakit di Kabupaten Musi Banyuasin. 

 Skripsi ini dilaksanakan dengan survei dan wawancara kepada petani 

tanaman hortikultura kemudian dilanjutkan dengan observasi lahan petani yang 

diwawancara di Kecamatan Sekayu dan Lais, Kabupaten Musi Banyuasin. Skripsi 

dimulai dari bulan Mei sampai dengan November 2023. Wawancara dilakukan 

dengan mengajukan 10 pertanyaan dari kuesioner, kemudian dilakukan skoring 

untuk menentukan skor kepatuhan petani dan dikategorikan, dilanjutkan dengan 

observasi lahan untuk melihat populasi, intensitas serangan hama dan penyakit, dan 

populasi predator, parasitoid, dan serangga netral, kemudian semuanya dicatat 

sesuai dengan form pengamatan. Setelah semua hasil perhitungan didapatkan 

dilanjutkan dengan analisis data menggunakan excel dan r studio. 

 Hasil dari skripsi didapatkan adalah usia rata-rata petani adalah berusia 31-

40 tahun merupakan usia produktif. Usia petani yang paling sedikit adalah berusia 

<20/>60. Pendidikan rata-rata petani adalah sekolah menengah atas (SMA). 

Pendidikan yang paling sedikit adalah sekolah menengah pertama (SMP). Luas 

lahan rata-rata yang digunakan petani adalah 0,25-0,5 ha. Luas lahan yang paling 

sedikit adalah <0,25 ha. Jenis tanaman yang paling banyak ditanam oleh petani 

adalah cabai. Jenis tanaman yang paling sedikit ditanam adalah manggis, pare, 

pepaya, terung hijau, dan bayam. 

Jumlah populasi seluruh serangga yang ditemukan adalah 4547 ekor. Indeks 

keanekaragaman seluruh serangga yang ditemukan adalah sedang, dominansi 

sedang, dan komunitas tertekan. Jumlah populasi hama yang ditemukan adalah 

4309 ekor. Persentase serangan Bothrogonia ferruginea (Fabricius) (Hemiptera: 

Cicadelidae) adalah yang paling besar diantara yang lainnya sebesar 3,78%. 

Persentase serangan Riptortus linearis (Fabricius) (Hemiptera: Alydidae) adalah 

yang paling kecil sebesar 0,22%. Intensitas Planococcus citri (Risso) (Hemiptera: 

Pseudococcidae) adalah yang paling besar diantara yang lainnya sebesar 2,58% 



 

 

 

 

dengan kategori ringan. Intensitas R. linearis adalah yang paling kecil sebesar 

0,14% dengan kategori ringan. Persentase dan intensitas serangan penyakit bercak 

daun cabai oleh Cercospora capsici adalah yang paling besar diantara yang lainnya 

sebesar 21,22% dan 13,69%. Persentase dan intensitas serangan penyakit mosaic 

oleh Bean Common Mosaic Virus (BCMV) adalah yang paling kecil sebesar 0,89% 

dan 0,75%.  

Rata-rata skor kepatuhan petani adalah 274,45 dengan kategori pengetahuan 

tinggi. Skor kepatuhan petani tertinggi adalah 392,5 oleh bapak Ahmad Yauzi yang 

membudidayakan oyong dengan kategori memiliki pengetahuan sangat tinggi. Skor 

kepatuhan petani paling rendah adalah 200 oleh bapak Andi yang membudidayakan 

cabai dengan kategori memiliki pengetahuan sedang. Nilai korelasi persentase dan 

intensitas serangan hama adalah -0,51 dan -0,37. Nilai korelasi persentase dan 

intensitas serangan penyakit adalah -0,26 dan -0,21. Nilai koefisien determinasi 

persentase dan intensitas serangan hama adalah 0,26 dan 0,13. Nilai koefisien 

determinasi persentase dan intensitas serangan penyakit adalah 0,07 dan 0,04. 

Dari skripsi ini dapat disimpulkan bahwa usia rata-rata petani adalah berusia 

31-40 tahun merupakan usia produktif. Pendidikan rata-rata petani adalah Sekolah 

Menengah Atas (SMA). Luas lahan rata-rata yang digunakan petani adalah 0,25-

0,5 ha. Jenis tanaman yang paling banyak ditanam oleh petani adalah cabai. Indeks 

keanekaragaman seluruh serangga yang ditemukan adalah sedang, dominansi 

sedang, dan komunitas tertekan. Persentase B. ferruginea adalah yang paling besar 

diantara yang lainnya sebesar 3,78%. Intensitas P. citri adalah yang paling besar 

diantara yang lainnya sebesar 2,58% dengan kategori ringan. Persentase dan 

intensitas serangan penyakit bercak daun cabai oleh C. capsici adalah yang paling 

besar diantara yang lainnya sebesar 21,22% dan 13,69%. Rata-rata skor kepatuhan 

petani adalah 274,45 dengan kategori pengetahuan tinggi. Nilai korelasi persentase 

dan intensitas serangan hama adalah -0,51 (kuat) dan -0,37 (cukup). Nilai korelasi 

persentase dan intensitas serangan penyakit adalah -0,26 (cukup) dan -0,21 (cukup). 

Nilai koefisien determinasi persentase dan intensitas serangan hama adalah 0,26 

(cukup) dan 0,13 (sangat lemah). Nilai koefisien determinasi persentase dan 

intensitas serangan penyakit adalah 0,07 (sangat lemah) dan 0,04 (sangat lemah). 

 

Kata Kunci: Petani hortikultura, Persentase, Intensitas, Skor kepatuhan, Korelasi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pestisida adalah senyawa alami ataupun kimia yang berperan untuk 

mengatasi permasalahan pada berbagai sektor seperti pangan, kehutanan, 

akuakultur, dan pertanian (Pathak et al., 2022). Pada sektor pertanian, pestisida 

digunakan petani untuk mengendalikan hama, penyakit dan gulma (Rajmohan et 

al., 2020). Pestisida dapat mengendalikan hama agar tidak merusak, memakan, dan 

menghisap cairan pada tanaman. Selain itu, pestisida dapat mengendalikan penyakit 

agar tidak menyebabkan kerusakan lebih lanjut pada tanaman dan menyebarkan 

penyakit ke tanaman lain. Selain mengendalikan hama dan penyakit, pestisida juga 

dapat mengendalikan gulma agar tidak adanya persaingan nutrisi dengan tanaman 

utama yang ditanam. Tanpa penggunaan pestisida terjadi penurunan produksi buah 

(78%), sayur (54%), dan biji-bijian (32%) (Tudi et al., 2021). Maka dari itu 

penggunaan pestisida sangat penting terutama pada tanaman hortikultura yang 

sangat rentan terserang organisme pengganggu tumbuhan (OPT). 

Tanaman hortikultura meliputi jenis tanaman buah-buahan, sayur-sayuran, 

tanaman hias, dan tanaman obat. Tanaman hortikultura merupakan tanaman yang  

sangat menjanjikan untuk dibudidayakan karena cepat tumbuh, memiliki hasil yang 

banyak, dan memiliki nilai jual yang sangat dibutuhkan di pasar lokal (Orsini et al., 

2013). Selain itu, tanaman hortikultura juga memiliki peran penting dalam aspek 

kehidupan sehari-hari. Pada aspek ekonomi bisa menjadi sumber pendapatan dari 

hasil penjualan tanaman hortikultura. Tanaman hortikultura pada Kenya menjadi 

sumber utama devisa negara (Tyce, 2020). Pada aspek kesehatan, buah dan sayur 

sebagai sumber vitamin dan antioksidan yang salah satu perannya dapat melindungi 

tubuh dari efek radikal bebas (Rahaman et al., 2023). Pada aspek estetika, tanaman 

hortikultura bisa berguna untuk rekreasi dan keindahan alam (Church, 2018). 

Namun dari banyaknya manfaat, tanaman hortikultura juga  dihadapi dengan 

banyaknya OPT yang menyerang. 
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OPT yang sering ditemui pada tanaman hortikultura adalah hama dan 

penyakit. Hama dapat menyebabkan kerusakan pada seluruh bagian tanaman dan 

dari luka yang disebabkannya, patogen akan masuk ke jaringan tumbuhan dan 

menyebabkan sakit hingga kematian pada tanaman (Boyd et al., 2013). Hama yang 

sering menyerang pada cabai dan tomat adalah Bemisia tabaci (Gennadius) 

(Hemiptera: Aleyrodidae), Nezara viridula (Linnaeus) (Hemiptera: Pentatomidae), 

Spodoptera litura (Fabricius) (Lepidoptera: Noctuidae), dan Valanga nigricornis 

(Burmeister) (Orthoptera: Acrididae) (Hasinu et al., 2021). Penyakit yang sering 

menyerang adalah mosaik kuning oleh pada kacang panjang Bean Common Mosaic 

Virus (BCMV) (Innosensia et al., 2021), antraknosa pada buncis, cabai merah, 

cabai rawit, daun bawang, dan tomat oleh Colletotricum sp. (Sucianto et al., 2020), 

bercak daun pada seledri oleh Cercospora sp. (Sucianto and Abbas, 2021) dan pada 

bayam oleh Cercospora beticola (Mukhtar et al., 2019). 

Pengendalian OPT dengan menggunakan pestisida sudah sangat lazim 

digunakan saat ini. Pestisida dapat dengan cepat mengendalikan OPT, waktu 

singkat dibanding metode lain, dan mudah ditemukan. Pengetahuan petani terkait 

penggunaan pestisida dalam praktik pertanian masih menjadi perhatian penting. 

Tingkat pengetahuan petani dapat mempengaruhi biodiversitas baik hama, 

penyakit, musuh alami, dan serangga netral di lapangan. Maka dari itu, penelitian 

ini berfokus pada mengevaluasi pengetahuan implementasi pestisida oleh petani 

tanaman hortikultura dan pengaruhnya terhadap hama, penyakit, musuh alami, dan 

serangga netral di Kabupaten Musi Banyuasin. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana skor kepatuhan penggunaan pestisida dan kategori pengetahuan 

petani hortikultura di Kabupaten Musi Banyuasin dalam mengimplementasikan 

pestisida?  

2. Bagaimana keanekaragaman serangga yang ditemukan pada tanaman 

hortikultura di Kabupaten Musi Banyuasin? 

3. Bagaimana persentase dan intensitas serangan hama pada tanaman hortikultura 

di Kabupaten Musi Banyuasin? 
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4. Bagaimana persentase dan intensitas serangan penyakit pada tanaman 

hortikultura di Kabupaten Musi Banyuasin? 

5. Bagaimana hubungan antara skor kepatuhan penggunaan pestisida petani dengan 

persentase dan intensitas serangan hama pada tanaman hortikultura di 

Kabupaten Musi Banyuasin? 

6. Bagaimana hubungan antara skor kepatuhan penggunaan pestisida petani dengan 

persentase dan intensitas serangan penyakit pada tanaman hortikultura di 

Kabupaten Musi Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan penelitian 

Tujuan dari skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. untuk mengevaluasi skor kepatuhan penggunaan pestisida dan kategori 

pengetahuan petani hortikultura di Kabupaten Musi Banyuasin dalam 

mengimplementasikan pestisida 

2. untuk mengetahui keanekaragaman serangga yang ditemukan pada tanaman 

hortikultura di Kabupaten Musi Banyuasin 

3. untuk mengetahui persentase dan intensitas serangan hama pada tanaman 

hortikultura di Kabupaten Musi Banyuasin  

4. untuk mengetahui persentase dan intensitas serangan penyakit pada tanaman 

hortikultura di Kabupaten Musi Banyuasin  

5. untuk mengetahui hubungan antara skor kepatuhan penggunaan pestisida petani 

dengan persentase dan intensitas serangan hama pada tanaman hortikultura di 

Kabupaten Musi Banyuasin  

6. untuk mengetahui hubungan antara skor kepatuhan penggunaan pestisida petani 

dengan persentase dan intensitas serangan penyakit pada tanaman hortikultura 

di Kabupaten Musi Banyuasin 

1.4. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis pada skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Diduga skor kepatuhan penggunaan pestisida dan kategori pengetahuan petani 

tanaman hortikultura di Kabupaten Musi Banyuasin dalam implementasi 

pestisida termasuk dalam kategori sedang.   
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2. Diduga keanekaragaman serangga yang ditemukan pada tanaman hortikultura di 

Kabupaten Musi Banyuasin termasuk dalam kategori sedang 

3. Diduga persentase dan intensitas serangan hama pada tanaman tanaman 

hortikultura di Kabupaten Musi Banyuasin termasuk dalam kategori sedang 

4. Diduga persentase dan intensitas serangan penyakit pada tanaman tanaman 

hortikultura di Kabupaten Musi Banyuasin termasuk dalam kategori sedang 

5. Diduga skor kepatuhan penggunaan pestisida petani mempengaruhi persentase 

dan intensitas serangan hama pada tanaman hortikultura di Kabupaten Musi 

Banyuasin 

6. Diduga skor kepatuhan penggunaan pestisida petani mempengaruhi persentase 

dan intensitas serangan penyakit pada tanaman hortikultura di Kabupaten Musi 

Banyuasin 

 

1.5. Manfaat penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. untuk memberikan informasi kepada pembaca tentang skor kepatuhan 

penggunaan pestisida dan kategori pengetahuan petani hortikultura di 

Kabupaten Musi Banyuasin dalam mengimplementasikan pestisida 

2. untuk memberikan informasi kepada pembaca tentang keanekaragaman 

serangga pada tanaman hortikultura di Kabupaten Musi Banyuasin 

3. untuk memberikan informasi kepada pembaca tentang persentase dan intensitas 

serangan hama pada tanaman hortikultura di Kabupaten Musi Banyuasin  

4. untuk memberikan informasi kepada pembaca tentang persentase dan intensitas 

serangan penyakit pada tanaman hortikultura di Kabupaten Musi Banyuasin  

5. untuk memberikan informasi kepada pembaca tentang hubungan antara skor 

kepatuhan penggunaan pestisida petani dengan persentase dan intensitas 

serangan hama pada tanaman hortikultura di Kabupaten Musi Banyuasin  

6. untuk memberikan informasi kepada pembaca tentang hubungan antara skor 

kepatuhan penggunaan pestisida petani dengan persentase dan intensitas 

serangan penyakit pada tanaman hortikultura di Kabupaten Musi Banyuasin
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